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Salah satu tantangan mendasar dalam pelajaran geografi dewasa ini adalah mencari strategi proses pembelajaran inovatif yang memungkinkan bagi peningkatan mutu pendidikan geografi. Pada kenyataannya, proses pembelajaran geografi di SMA Negeri 12 Semarang masih dengan ceramah yang kurang memberdayakan peserta didik sehingga keadaan siswa menjadi bosan dan kurang tertarik dalam menerima materi pelajaran geografi. Melihat kondisi tersebut maka perlu diterapkan model pembelajaran Orienteering Game, diharapkan dapat menarik siswa untuk belajar geografi sehingga hasil belajarnya akan meningkat, karena dengan menggunakan model Orienteering Game memungkinkan siswa dapat mengembangkan potensi, wawasan, serta berpikir kritis yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam materi perpetaan. Adapun permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu “Adakah perbedaan hasil belajar geografi dengan menggunakan model Orienteering Game dan konvensional (ceramah) pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 12 Semarang tahun pelajaran 2009/2010.” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar geografi dengan menggunakan model Orienteering Game dengan model konvensional (ceramah) pada pokok bahasan peta kelas XII IPS SMA Negeri 12 Semarang tahun pelajaran 2009/2010.

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XII IPS SMA Negeri 12 Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010 dengan jumlah 112 siswa. Pengambilan subyek penelitian dilakukan dengan penunjukan pada kelas dengan prestasi belajar yang hampir sama. Adapun subyek dari penelitian yaitu kelas XII IPS 3 sebagai kelas eksperimen yang dikenai pembelajaran dengan model orienteering game dan kelas XII IPS 2 sebagai kelas kontrol yang dikenai pembelajaran model konvensional (ceramah). Variabel penelitian ini yaitu (1) Hasil pembelajaran geografi materi pokok peta yang menggunakan model orientering game pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 12 Semarang tahun pelajaran 2009/2010 dan (2) Hasil pembelajaran geografi materi pokok peta yang menggunakan model konvensional (ceramah) pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 12 Semarang tahun pelajaran 2009/2010. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah dokumentasi dan tes (soal). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisis dengan uji-t (t-test). Pelaksanaan eksperimen peneliti mengamati kemampuan awal siswa yang sama yaitu dengan uji normalitas dengan signifikansi yaitu 5% yang menghasilkan nilai adalah 7,81 dengan dk=3 yang menyatakan kemampuan awal siswa dapat dinyatakan homogen.

Penelitian dilakukan dengan pemberian perlakuan (model pembelajaran) yang berbeda pada dua kelas yakni melaksanakan kegiatan pembelajaran materi pokok peta dan di akhir pembelajaran ke-dua kelas dihadapkan pada soal tes yang sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran orienteering game sebesar 79,46 sedangkan kelas dengan model konvensional (ceramah) sebesar 74,51 (standar ketuntasan geografi SMA Negeri 12 Semarang sebesar 6,5). Hasil analisis statistik dengan uji-t diperoleh thitung = 3,095 dan ttabel = 1,99 dengan dk = 74. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel sehingga dapat dikatakan kelompok eksperimen dan kontrol memiliki kemampuan yang berbeda atau kelompok eksperimen yang menggunakan model orienteering game memiliki kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar geografi antara pembelajaran menggunakan model Orienteering Game dengan konvensional (ceramah). Peneliti menyarankan bagi pendidik (guru) supaya model pembelajaran Orienteering Game diterapkan dalam proses belajar-mengajar materi pokok peta. Bagi pihak sekolah dan institusi kampus, model pembelajaran Orienteering Game perlu disosialisasikan dan dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran geografi materi pokok peta untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu perlu diadakan penelitian lanjutan sebagai pengembangan dari penelitian ini.
































































